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PENGANTAR

Gagasan moderasi beragama mengemuka, untuk mengembali-
kan hukum keseimbangan kosmik pada porsinya, yakni tatanan 
hukum universal yang harmonis dan seimbang. Gagasan modera-
si beragama bukanlah program baru yang tanpa dilandasi oleh 
situasi atau tuntutan kehidupan setiap umat beragama. Justru 
hadirnya gagasan moderasi beragama dimotivasi oleh kebutuhan 
yang mendesak dari umat beragama untuk mengendalikan arus 
deras sikap radikalisme dan ekstrimisme dalam agama, yang se-
makin mengganggu kedamaian dan kerukunan hidup antar umat 
beragama.   

Saat ini gagasan moderasi beragama sudah menjadi bagian 
dari Rencana Pembangunan Jangka Menengah Nasional (RPJMN) 
2020-2024. Dalam konteks bernegara, moderasi beragama men-
jadi bagian yang tak terpisahkan dari strategi kebudayaan dalam 
memajukan sumber daya manusia Indonesia, sehingga imple-
mentasi konsep moderasi beragama menjadi penting, agar paham 
keagamaan yang berkembang tidak bertentangan dengan nilai-nilai 
kebangsaan. 

Buku ini merupakan kumpulan tulisan dari beberapa penulis 
yang mencoba membahas konsep moderasi beragama dari berbagai 
sudut pandang, sesuai dengan latar belakang keilmuannya mas-
ing-masing.Namun semuanya sepakat bahwa tuntutan kehidupan 
bagi makhluk manusia, rasa saling membutuhkan, tolong meno-
long, asah asih asuh merupakan realitas kehidupan yang sesung-
guhnya dan memenuhi harkat dan martabat diri. Oleh karena itu 
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selayaknyalah manusia menjaga keragaman dan perbedaan yang 
ada untuk senantiasa seimbang dan harmonis. 

   
        Banda Aceh, September 2022

         
             Editor
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1
MODERASI BERAGAMA KAUM 
MUDA MELALUI PEMAHAMAN       

MULTIKULTURALISME DI MEDIA 
SOSIAL

Syamsul Rijal
Guru Besar Filsafat Islam Fakultas Ushuluddin                             

dan Filsafat UIN Ar-Raniry Aceh

A.  Peran Media Sosial Dalam Pembentukan 
Opini
Perkembangan teknologi digital yang memudahkan pendistri-

busian informasi pada akhirnya menghadirkan jutaan informasi 
(big data) yang sangat mudah diakses oleh siapapun. Ironisnya, di 
tengah jutaaan bahkan milyaran informasi tersebut, banyak warga 
digital justru belum memiliki kemampuan untuk menyaring apa 
yang benar atau salah dari informasi tersebut. Hal ini diperparah 
oleh media massa yang seharusnya menjadi filter dari beragam 
informasi, justru terjebak meneruskan informasi tanpa menyaring 
dan memvalidasinya. Semua karena berusaha untuk menjadi yang 
pertama dan yang tercepat walau harus mengorbankan kualitas. 

Penyebaran informasi di dunia maya punya beragam saluran. 
Salah satu yang kian masif digunakan melalui sosial media. Selama 
ini media sosial menjadi lahan subur penyebaran hoax, termasuk 
juga pesan-pesan intoleransi. Penyebaran pesan intoleransi akan 
semakin masif menjelang pelaksanaan kegiatan politik. Pesan 
yang berkembang di media sosial sebagian berujung menjadi 
kekerasan di dunia nyata. Pesan intoleransi di media sosial juga 
berpotensi memperluas intoleransi hingga ke desa-desa yang juga 
telah mendapatkan akses internet. Kementerian Komunikasi dan 
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Informatika sejak tahun 2018 telah memutus akses terhadap 3.640 
konten yang menimbulkan kebencian atau permusuhan berdasar-
kan SARA1. Banyak konten yang telah diputus, tetapi konten in-
toleransi tetap membanjiri ruang digital, sehingga literasi menjadi 
salah satu jalan untuk membentengi kesadaran masyarakat di era 
digital. 

We Are Social (2022) mencatat ada 204,7 juta pengguna in-
ternet di Indonesia pada Januari 2022. Dari jumlah tersebut ada 
191,4 juta pengguna media sosial di Indonesia pada Januari 2022. 
Jumlah ini setara dengan 68,9% populasi penduduk Indonesia. 
Tentu saja dengan catatan bahwa satu orang bisa memiliki lebih 
dari satu akun media sosial pada berbagai platform. Temuan lain-
nya menunjukkan bahwa rata-rata waktu yang dihabiskan untuk 
media sosial adalah 3 Jam 17 menit, lebih tinggi dibandingkan 
waktu yang digunakan untuk menonton televisi (2 jam 50 menit) 
dan membaca media massa cetak dan online (1 jam 47 menit)2. 
Adapun berdasarkan usia, median usia pengguna sosial media 
Indonesia ialah 30, 3 tahun3.

Data tersebut mengindikasikan, pesan-pesan di media sosial 
punya peran penting untuk mempengaruhi pikiran atau memben-
tuk opini publik penggunanya dibandingkan televisi atau bahkan 
media cetak. Lewis (2010) mendefinisikan media sosial adalah 
label di media digital yang memungkinkan penggunanya saling 
terhubung, saling berinteraksi termasuk membuat konten yang 
dapat dibagian kepada seluruh dunia. Hingga kemudian media 
sosial mengubah sifat pesan media yang sebelumnya satu arah 
menjadi media yang memfasilitasi dialog atau diskusi4.

1 Kominfo, Sejak 2018, Kominfo Tangani 3.640 Ujaran Kebencian Berbasis 
SARA di Ruang Digital, https://kominfo.go.id/content/detail/34136/siaran-
pers-no-143hmkominfo042021-tentang-sejak-2018-kominfo-tangani-3640-
ujaran-kebencian-berbasis-sara-di-ruang-digital/0/siaran_pers. Diakses 
pada 29 Maret 2022.

2 We Are Social, Digital 2022 Indonesia; The Esensial Guide to The Latest 
Connected Behaviours, https://datareportal.com/reports/digital-2022-indo-
nesia (diakses pada 29 Maret 2022)

3 Usia pemuda berdasarkan UU No. 40 Tahun 2019 ialah 16-30 tahun. 
4 Lewis, Bobbi Kay, Social Media and Strategic Communication: Attitudes 
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Sifat media sosial yang memungkinkan terjadinya dialog mem-
buat media sosial juga menjadi salah satu sumber yang kerap dija-
dikan rujukan dalam beragam dialog dalam kehidupan masyarakat. 
Perdebatan berlangsung di medium dalam jaringan (daring) yang 
kemudian tak sedikit melebar ke luar jaringan (luring). Tidak 
semua informasi atau pandangan yang tersebar melalui media 
sosial merupakan informasi yang akurat. Dialog kontraproduktif 
yang terjadi di medium digital melalui sosial media terdiri dari 
hoax atau informasi bohong, mengandung ujaran kebencian, atau 
juga misinformasi. Kondisi ini jika dibiarkan akan melahirkan 
masyarakat yang dipenuhi oleh dialog yang kontraproduktif. 

Pada dasarnya ada dua macam jenis sumber informasi yang 
melahirkan intoleransi di media sosial. Pertama, informasi bohong 
(hoax) serta ujaran kebencian yang sengaja diproduksi untuk me-
mecah belah persatuan; Kedua, informasi yang awalnya diproduksi 
untuk hal yang lain, tetapi ditanggapi berbeda. Keduanya membu-
tuhkan literasi yang baik dari pengguna sosial media, baik literasi 
tentang moderasi beragama maupun literasi digital. 

Ilmuan, akademisi, dan pemerintah harus menjadikan media 
sosial menjadi ruang dialog mendiskusikan tentang moderasi 
beragama. Masyarakat harus membuat kontra-narasi agar pesan 
intoleransi tersebut bisa terkikis di media sosial. Ilmuan dan 
aka demisi adalah pihak yang memiliki keilmuan bisa lebih jernis 
membahas permasalahan intoleransi dari beragam perspektif 
keilmuan. Demikian pula pemerintah bisa menyajikan data dan 
juga sikap pemerintah terhadap praktik intoleransi. 

Dalam memanfaatkan media sosial sebagai ruang dialog, per-
lu dingat bahwa dialog di media sosial punya tantangan berbeda 
dibandingkan dialog melalui medium lainnya yang berpotensi 
menimbulkan mispersepsi atau melahirkan tanggapan negatif. 
Media sosial memiliki karakter berbeda jika dibandingkan medium 
lainnya. Dalam teori proses komunikasi, Berlo (1960) mengoreksi 
teori dari Aristotle yang menyebutkan ada tiga bahan penting dalam 
komunikasi yaitu speaker (pembicara), speech (pesan) dan audience 

and Perceptions Among College Students, Public Relations Journal Vol. 4, No 3 
(Public Relations Society of Amerika, 2010)
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(penerima)5. Model yang diperkenalkan Berlo dikenal dengan nama 
SMCR yaitu memasukkan unsur channel. Model ini menyebutkan 
bahwa saluran komunikasi terdiri dari Source (sumber), Message 
(pesan), Channel (media/saluran) dan Receiver (penerima pesan). 

Model SMCR tersebut relevan digunakan sebagai pisau analisis 
guna membedah sifat media sosial sebagai sebuah saluran komu-
nikasi. Berikut tantangan komunikasi di media digital dikaitkan 
dengan model SMCR: 

1. Sifat komunikasi many to many 
 Media sosial mengubah sifat komunikasi dari one to many 

me dia konvensional menjadi many to many. Media sosial me-
mungkinkan setiap orang memproduksi kontennya sekaligus 
juga menjadi pembaca konten yang diproduksi orang lain. Di 
satu sisi hal ini melahirkan demokratisasi konten. Sayangnya, 
keadaan ini banyak melahirkan konten yang “tidak berisi”, se-
hingga kemudian melahirkan sekadar dengungan (buzz) yang 
berisik dan mengganggu. 

 Dalam model SMCR, ditekankan bahwa sender dan receiver mem-
butuhkan 4 (empat) hal agar komunikasi bisa berjalan efektif. 
Hal tersebut yaitu communication skill (kemampuan komunika-
si), attitudes (sikap), knowledge level (tingkat pengetahuan) dan 
social-cultural system (sistem sosial dan budaya)6. Pesan-pesan 
yang beredar di media sosial hari ini banyak berasal justru 
bukan dari mereka yang tidak memiliki keempat hal tersebut. 
Jika pembawa pesan dan juga penerima pesan tidak memiliki 
kemampuan komunikasi yang baik, tidak memiliki sikap yang 
baik, demikian pula tingkat pengetahuan yang tidak memadai 
maka pesan yang disampaikan bisa jadi akan terdistorsi. 

 Dalam konteks moderasi beragama, penyampai pesan di media 
sosial (source) juga kerap abai dengan social-cultural system. Latar 
belakang sosial dan budaya seseorang harus diperhatikan saat 
berkomunikasi. Sebuah kata bahkan bisa berbeda interpretasi 
antara orang yang satu dengan yang lainnya karena perbedaan 

5 Berlo, David K. The Process of Communication; an Introduction to Theory 
and Practice (New York, Holt, Rinehart and Winston, 1960) hal. 31. 

6 Ibid. Hal. 41.
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kehidupan sosial. Banyak perdebatan di media sosial yang 
bermula dari pengabaian latar belakang sosial-kultural orang 
lain. Hal-hal semacam ini kerap dilupakan dalam komunikasi 
di media sosial, karena persepsi bahwa media sosial adalah 
milik sendiri sehingga bebas mengeluarkan pendapat apa pun, 
tetapi lupa bahwa kalimat yang dituliskan di media sosial bisa 
dibaca oleh orang lain, bahkan tanpa perlu ada di dalam jaring-
an pertemanan yang sama. 

2. Keterbatasan bahasa tulis
 Keterbatasan bahasa tulis juga menjadi kendala yang sering di 

hadapi di media sosial. Walaupun ada pula media sosial yang 
menggunakan medium video, tetapi kegagalan menangkap 
sebuah pesan juga kerap terjadi. Dalam Model SMCR, message 
(pesan) ditentukan oleh tiga faktor yaitu message code, message 
content, dan message treatment7.

 Jika struktur pesan yang disampaikan tidak teratur, maka bisa 
jadi pesan tersebut akan salah dimengerti. Demikian pula 
bagaimana pesan dikemas juga merupakan hal penting. Penge-
masan pesan tentu saja memperhatikan saluran komunikasi 
yang digunakan (channel). Dalam konteks media sosial, cara 
mengemas pesan antara satu media sosial dan media sosial 
lainnya tentu saja berbeda. 

 Dalam konteks membangun dialog media sosial, mau tidak 
mau mereka yang memiliki kapasitas keilmuan juga harus 
belajar bagaimana menyampaikan konten (message treatment) di 
berbagai platform media sosial. Banyak konten yang memba-
ngun kesadaran moderasi beragama, tetapi jarang terkomuni-
kasi baik di media sosial karena pengemasan kontennya yang 
kaku dan tidak sesuai dengan channel (saluran) tempat pesan 
tersebut didistribusikan. Sebaliknya, justru pesan intoleransi 
kerap lebih piawai mengemas konten yang mereka distribu-
sikan sehingga menarik atensi dari pengguna media sosial. 

3. Literasi digital yang tidak merata
 Persoalan paling besar dalam konteks membangun moderasi 

7 Ibid. hal 54.
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beragama di media sosial adalah belum meratanya literasi 
digital. Seperti dijelaskan tadi, baik source (pengirim pesan) 
maupun receiver (penerima pesan) sebaiknya memiliki kemam-
puan komunikasi yang baik, juga memiliki tingkat pengetahuan 
yang baik pula. 

 Selain pemahaman literasi digital, tentu saja yang tak kalah 
pen tingnya adalah membangun literasi tentang mulitikultur-
alisme dan moderasi beragama. Message (pesan) juga haruslah 
diperhatikan. Pesan yang disampaikan adalah pesan yang me-
miliki muatan tentang nilai multikulturalisme dan moderasi 
beragama. 

B.  Pemahaman Multikulturalisme di                             
Media Sosial
Media sosial memiliki karakter yang terbuka serta mendorong 

setiap penggunanya untuk berpartisipasi. Partisipasi tersebut 
diwujudkan dalam bentuk komentar maupun sekadar simbol 
reaksi. Dorongan untuk berpartisipasi dalam percakapan di media 
sosial terutama yang terkait dengan intoleransi seringkali tidak 
memikirkan dampak dari komentar atau reaksi yang dikirimkan. 
Seyogyanya, ketika seseorang masuk ke dunia digital seharusnya 
juga dilandasi pemahaman akan adanya keragaman realitas kebu-
dayaan yang selanjutnya disertai orientasi penerimaan terhadap 
adanya keragaman, dan berbagai macam budaya (multikultural). 

Keragaman dan kemajemukan bangsa Indonesia yang ber-Bhin-
neka Tunggal Ika melahirkan multikultural. Secara sederhana, 
multikulturalisme menekankan pada keanekaragaman kebudayaan 
dalam kesederajatan8. Kata kunci dari hal tersebut adalah “kesadar-
an akan keanekaragaman budaya” dan juga “kesetaraan/kesedera-
jatan”. Seharusnya, nilai filosofis dari multukulturalisme tersebut 
direstorasi dan ditranformasikan menjadi penerimaan terhadap 
realitas keagamaan dan pluralitas yang terdapat dalam kehidupan 

8 Suryana, Yaya, Pendidikan Multikultural; Suatu Upaya Penguat an Jati Diri 
Bangsa, Pustaka Setia Bandung, 2015. hal. 4.
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masyarakat termasuk dalam dialog di media sosial. 
Multikulturalisme tidak akan terpisahkan dengan pluralisme. 

Masyarakat yang multikultural akan terbentuk dari masyarakat yang 
plural. Demikian pula pluralisme tidak akan menjadi apa-apa tanpa 
multikulturalisme9. Pluralisme lahir dari pengakuan kesetaraan di 
antara anggota masyarakat yang multikultur. Alasan kesetaraan ini 
pulalah yang seharusnya dipahami dalam pola komunikasi di media 
sosial. Sikap etis-kritis di media sosial harus senantiasa sejalan 
sebagaimana sikap kita di dunia nyata. Kemudahan berkomentar 
serta kemudahan memproduksi konten di media sosial seharusnya 
sejalan dengan penumbuhan kesadaran akan “keberagaman” dan 
juga “kesetaraan”. Kampanye maupun dialog terkait literasi digital 
merupakan solusi untuk membangun kesadaran ini. 

Pengguna media sosial senantiasa harus menumbuhkan kesa-
daran kritis-analitis agar tidak mudah terkecoh oleh hiper-realitas 
yang terjadi di ruang digital media sosial. Jika tidak maka media 
sosial akan penuh dengan konten yang dalam istilah Tom Nichols 
(2017) mengungkapkan fenomena ini sebagai matinya kepakaran 
(the death of expertise) di mana informasi yang tidak terbatas ini 
justru membuat kita bodoh. Nichols mengutip adagium Sturgeon 
yang dikenal sebagai Sturgeon’s Law yang berbunyi 90% dari se-
galanya adalah kebohongan. Nichols memandang bahwa ketidak 
mampuan memisahkan antara pengetahuan yang bermakna dari 
kebisingan acak berarti informasi yang baik akan selalu dibanjiri 
oleh data yang buruk. 10 

Pesan-pesan Perdamaian di media sosial harus senantiasa di-
hidupkan dengan memanfaatkan ilmuan, akademisi hingga kaum 
muda terdidik. Literasi tentang multikulturalisme dan moderasi 
beragama harus senantiasa digaungkan dan diajarkan kepada 
generasi muda dalam berbagai kesempatan. Baik pada pendidikan 
formal, pendidikan informal dan juga melalui media sosial. 

9 Ibid. hal. 94.
10 Nichols, Tom, The Death of Expertise, Oxford University Press New 

York, 2017. Hal. 107



8 Moderasi Beragama

C.  Dari Kesadaran Multikulturalisme                             
ke Moderasi Beragama
Kesadaran moderasi beragama bisa diawali dari memaknai 

multikulturalisme yang telah hidup dan berkembang baik di Indo-
nesia. Keragaman latar belakang suku, melahirkan keberagaman 
kehidupan sosial dan budaya. BPS (2010) mencatat jumlah suku 
bangsa yang ada di Indonesia secara keseluruhan mencapai lebih 
dari 1.300 suku bangsa11. Suku-suku bangsa tersebut juga memi-
liki beragam bahasa serta latar belakang kehidupan sosial budaya. 

Beragamnya latar belakang kehidupan sosial budaya ini, tentu 
saja harus dimaknai dan disadari oleh setiap lapisan masyarakat 
terutama oleh kalangan pemuda terdidik. Kesadaran akan multi-
kulturalisme bangsa Indonesia jika tertanam dengan baik juga akan 
tercermin dari cara berpendapat dan membuat konten di media 
sosial. Demikian pula sebaliknya, konten di media sosial yang 
berisi pesan-pesan intoleransi menjadi gambaran bahwa kesadaran 
sebagai bagian dari bangsa yang majemuk belum kuat tertanam. 

Moderasi beragama tidak hanya ditujukan untuk satu agama 
saja. Membangun moderasi beragama merupakan tugas dari setiap 
anak bangsa. Mengembangkan sikap toleransi merupakan kewa-
jiban setiap orang, sehingga moderasi beragama harus diterapkan 
oleh setiap pemeluk agama di Indonesia. Dalam konteks beragama, 
jenis agama yang diakui di Indonesia terdiri dari 6 (enam) agama. 
Keragaman tidak berhenti sampai di situ, karena setiap setiap 
agama dan kepercayaan yang ada di Indonesia juga memiliki kera-
gaman cara penafsiran masing-masing. Kemajemukan ini hadir 
disadari sebagai sebuah keniscayaan. Kesadaran tersebut akan 
menggiring setiap orang untuk tidak memaksakan pemikirannya 
kepada orang lain. Kesadaran inilah sejatinya yang bisa kita maknai 
sebagai jalan tengah (moderat) dalam beragama. 

Moderasi beragama bukanlah bentuk ketidak teguhan dalam 
beragama, tetapi moderasi beragama merupakan sikap beragama 
yang seimbang antara pengamalan agama sendiri (eksklusif) dan 
penghormatan kepada praktik beragama orang lain yang berbeda 

11 Naim, Akhsan, Kewarganegaraan Suku Bangsa, Agama, dan Bahasa Se-
hari-Hari Penduduk Indonesia, BPS Jakarta, 2010. hal. 5
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keyakinan (inklusif)12. Puncak dari moderasi beragama adalah 
terciptanya masyarakat yang toleran dan mampu bersikap adil 
di tengah kemajemukan. Ada sembilan nilai moderasi yang telah 
disepakati oleh ulama peserta KTT Bogor 2018. Nilai moderasi 
tersebut adalah tengah-tengah (tawassuth), tegak-lurus (i’tidal), 
toleransi (tasamuh), musyawarah (syura), reformasi (ishlah), ke-
peloporan (qudwah), kewargaan/cinta tanah air (muwathanah), 
anti kekerasan (la ’unf) dan ramah budaya (i’tibar al-‘urf)13. 

Secara umum tiga tujuan penting moderasi beragama yang 
telah dirumuskan oleh Kementerian Agama yaitu14:

1.  Pentingnya menjunjung tinggi nilai kemanusiaan. Moderasi 
beragama mengingatkan kembali akan esensi agama untuk 
tujuan damai dan keselamatan. 

2.  Moderasi beragama penting untuk mencegah timbulnya konflik 
berlatar agama. 

3.  Moderasi beragama bagi bangsa Indonesia merupakan strategi 
kebudayaan dalam merawat keIndonesiaan. 

Agar dialog moderasi agama di media sosial bisa berlangsung 
secara efektif, perlu mencermati pilar moderasi beragama yang 
selanjutnya diaplikasikan dalam percakapan di media sosial. Sesuai 
namanya sebagai pilar, maka bangunan moderasi beragama akan 
kokoh, jika pilar-pilar ini bisa dibangun atau digunakan dalam 
komunikasi di media sosial. Adapun pilar moderasi beragama 
terdiri dari15:
1)  Kemampuan memadukan teks dan konteks 
 Pilar moderasi beragama ini, seringkali terabaikan di dalam 

per cakapan media sosial. Banyak pesan di media sosial yang 

12 Tim Penyusun, Moderasi Beragama, Badan Litbang dan Diklat Kemen-
terian Agama RI, Kementerian Agama Jakarta, 2019. Hal. 18.

13 Sebanyak 7 nilai dirumuskan peserta KTT Bogor 2018 dan 2 nilai 
tambahan yaitu anti kekerasan dan menghormati adat merupakan sumbahan 
ahli kepada Kementerian Agama. (Lihat: Aziz Abdul, Moderasi Beragama Ber-
landaskan Nilai-nilai Islam, Direktorat Jenderal Pendidikan Islam Kementerian 
Agama RI 2021. Hal. 8.

14 Tim Penyusun, Op.Cit., hal. 8.
15 Ibid. Hal. 28.
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berasal dari pemenggalan-pemenggalan pesan sehingga antara 
teks dan konteks berubah. Demikian pula cross posting, antara 
satu media sosial dengan satu media sosial lainnya juga mela-
hirkan konteks pesan yang berubah. 

 Selain itu, kemampuan memadukan teks dan konteks memang 
bukan hal yang mudah. Termasuk teks dan konteks dari isi 
ajaran agama. Banyak pesan di media sosial yang senantiasa 
menafsirkan ajaran agama tanpa memiliki keilmuan. Akibatnya 
mereka menggulirkan wacana yang terpisahkan antara teks dan 
konteks berdasarkan egoisme kepentingan masing-masing. 

2)  Mengajak pada kebaikan yang dilakukan dengan cara yang baik 
pula; 

 Media sosial memiliki sifat realtime dan bisa sangat cepat terse-
bar. Banyak pengguna media sosial yang sangat reaktif terhadap 
sebuah postingan yang bisa jadi postingan tersebut sengaja 
dibuat untuk memancing kericuhan. Adagium “saring sebelum 
sharing” selalu relevan digunakan bagi pengguna media sosial 
agar sebuah pesan negatif tidak semakin tersebar. Senantiasa 
memikirkan baik buruknya sebuah pesan di media sosial se-
belum diposting, merupakan pilar penting untuk membangun 
moderasi beragama di media sosial. 

 Pesan-pesan keagamaan memang senantiasa harus disebarkan 
sebagai bagian dari dakwah. Tetapi mendakwahkan kebaikan, 
semestinya dilakukan dengan cara yang baik pula. Dalam 
konteks media sosial, cara yang baik tersebut dengan tetap 
memikirkan apakah postingan tersebut bisa dimaknai berbeda 
jika dibaca oleh penganut agama lain atau oleh mereka yang 
memiliki keyakinan berbeda. 

3)  Penguatan relasi agama dengan tradisi dan kebudayaan ma-
syarakat setempat.

 Pesan-pesan di media sosial, terutama pesan terkait agama 
hendaknya dijelaskan dengan cara yang baik dan tetap memper-
hatikan jika sebuah postingan bisa juga di baca oleh orang yang 
berbeda pandangan. Banyak materi ceramah yang sebenarnya 
baik-baik saja jika di sampaikan di forum yang tertutup atau 
di majelis taklim, tetapi melahirkan kontroversi saat menjadi 
postingan terbuka di media sosial. 
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 Biasanya materi tersebut jika dianggap menyinggung tradisi 
atau kebudayaan sebuah masyarakat. Nasihat dan gaya bahasa 
yang digunakan pada satu komunitas, belum tentu cocok jika 
digunakan ada masyarakat yang berbeda. Padahal, sosial media 
bersifat terbuka, sehingga bisa dibaca dan melahirkan reaksi 
dari banyak orang. 

Dialog tentang moderasi beragama bisa dihidupkan di media 
sosial untuk mencounter pesan-pesan intoleransi yang membanjiri 
media sosial. Pada dasarnya moderasi beragama bukan hanya un-
tuk satu golongan usia tertentu, dari anak-anak hingga orang tua 
memiliki kewajiban yang sama menjaga sifat toleransi. Tetapi dalam 
konteks sosial media, usia remaja menjadi pengguna sosial media 
terbesar, mereka menjadi generasi yang menghabiskan waktunya 
lebih banyak di jagat digital. Teori perbedaan generasi menyebut-
nya sebagai generasi Y (milenial) dan generasi Z16. Generasi inilah 
yang menjadi digital native atau penduduk asli (pribumi) digital, 
adapun generasi sebelumnya merupakan digital immigrant yang 
tidak sepenuhnya tumbuh di era digital17. 

Kaum muda yang menjadi pribumi digital ini tentu mengua-
sai “channel baru” komunikasi ini. Mereka menjadi aset penting 
mendialogkan dan mengkampanyekan moderasi beragama melalui 
media sosial. Aspek teknis teknologi media sosial telah mereka 
kuasai, yang perlu dilakukan adalah memberi sentuhan etis-kritis 
agar mereka menjadi generasi yang bukan hanya melek literasi 
digital, tetapi juga menjadi generasi yang memiliki pemahanan 
moderasi beragama. Kaum muda telah memiliki modal dasar nilai 
moderasi beragama. Mereka memiliki jiwa kepeloporan (qudwah) 
mereka telah memiliki nilai kewargaan/cinta tanah air (muwatha-
nah). Ini menjadi modal penting bagi penciptaan generasi muda 
yang bisa menerapkan moderasi beragama di media sosial yang 
pada gilirannya diharapkan terejawantah dalam kehidupan luas 
sebagai bagian rasa keIndonesiaan merawat kebhinnekaan. 

16 Lihat Surya Putra, Yanuar, Theoritical Review: Teori Perbedaan Gene-
rasi, Among Makarti Vol.9 No.18, Desember 2016. hal. 129. 

17 Lihat Prensky, Marc, Digital Natives, Digital Immigrants, On the Horizon 
Vol. 9 No. 5, October 2001, MCB University Press)
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